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Penggunaan sumber panas eksternal untuk inkubasi telur burung gosong Maluku
(Eulipoa wallacei) menentukan keberhasilan sarang dan pada akhirnya, menentukan
keberhasilan reproduksi burung. Tujuan penelitian ini untuk menghitung keberhasilan
sarang dan mengidentifikasi kondisi perkembangan telur burung gosong Maluku dari
inkubasi secara in-situ. Digunakan metode eksperimen lapangan dengan perlakukan
penanaman telur. Dari 220 telur yang ditanam, sejumlah 119 telur berhasil terinkubasi
sampai menghasilkan anakan dengan rata-rata keberhasilan sarang adalah 0.471
(47.07%) dan interval waktu inkubasi telur rata adalah 90 hari (interval 86 — 94 hari).
Dari telur yang tidak berhasil menetas, sebagian besar telur (73.64%) tidak
menunjukkan proses pembentukan embrio selama masa inkubasi, diduga karena
kondisi inkubasi tidak sesuai. Kondisi inkubasi yang sesuai penting untuk memicu
pembentukan embrio anakan burung sehingga memperbesar peluang menghasilkan
anakan burung, dan rekrutmen populasi secara berkelanjutan.  Hasil ini juga
menunjukkan potensi area muara sungai Wai Learisa Kayeli sebagai lokasi alternatif
persarangan burung gosong Maluku di Pulau Haruku.
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The use of an external heat source for egg incubation will affect the nesting success of
Moluccan scrubfowl (Eulipoa wallacei), thus ultimately determining their reproductive
success. The purpose of this study was to calculate bird nest success and identify egg
developmental condition from in-situ incubation. Field experiment method was used
to estimate the effect of in-situ incubation treatment on bird nest success. A total of
220 egges were planted and 119 eggs were successfully incubated to produce chicks
with an average nest success of 0.471 (47.07%). The average incubation time interval
was 90 days (interval 86 — 94 days). Of the total eggs that did not hatch, 73.64% of the
eggs did not show the embryonic formation during the incubation period. Ideal
incubation conditions were important to trigger embrionic formation, so that in the end
increase the probability of nest success and sustainable population recruitmen. This
study also showed the potential of the Wai Learisa Kayeli estuary as an alternative
nesting location for Moluccan scrubfowl on Haruku Island.
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A. PENDAHULUAN

Keberhasilan sarang (nest success) merupakan salah satu parameter reproduksi penting
yang berperan sebagai indikator keberhasilan reproduksi burung. Keberhasilan sarang burung
ditunjukkan oleh beberapa indikator, yaitu keberhasilan pembuatan sarang oleh induk,
keberhasilan bertahan induk saat bertelur, keberhasilan inkubasi telur, serta keberhasilan
anakan sampai mandiri (Mayfield, 1961; Mayfield, 1975). Pada burung yang bersifat
precocial atau super-precocial seperti burung gosong Maluku (Eulipoa wallacei),
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keberhasilan sarang ditunjukkan oleh keberhasilan proses inkubasi telur sampai telur menetas
dan menghasilkan anakan (Collias, 1964; Ricklefs, 1969; Dinsmore dkk., 2002). Burung
gosong Maluku termasuk anggota famili megapoda (Megapodiidae) yang memiliki perilaku
bersarang berbeda dari burung lainnya. Telur burung diletakkan di dalam substrat dan
dibiarkan terinkubasi secara alami menggunakan sumber panas cahaya matahari (Jones dkk.,
1995; Dekker dkk., 2000). Selain burung gosong Maluku, penggunaan cahaya matahari
sebagai sumber panas inkubasi hanya ditemukan di megapoda Polinesia (Megapodius
pritchardii) dan maleo (Macrocephalon maleo) (Jones dkk., 1995; Dekker dkk., 2000).
Namun dari ketiga spesies tersebut hanya burung gosong Maluku yang secara obligat
menggunakan panas matahari untuk menginkubasi telurnya, sedangkan kedua spesies lainnya
bersifat fakultatif karena menggunakan juga sumber panas bumi untuk inkubasi telurnya
(Jones dkk., 1995; Cornejo dkk., 2014).

Penggunaan sumber panas eksternal untuk inkubasi telur memiliki pengaruh yang
besar terhadap keberhasilan inkubasi karena ketidakstabilan intensitas panas. Keberhasilan
inkubasi akan menentukan jumlah anakan yang berhasil menetas dan pada akhirnya,
menentukan keberhasilan reproduksi burung (Etterson dkk., 2011). Selain ketidakstabilan
intensitas panas inkubasi, keberhasilan sarang burung gosong Maluku ditentukan oleh
kemampuan anakan menggali substrat untuk mencapai permukaan. Penelitian ini bertujuan
untuk menghitung keberhasilan sarang dan mengidentifikasi kondisi perkembangan telur
burung gosong Maluku dari inkubasi secara in-situ. Nilai keberhasilan sarang burung gosong
Maluku menunjukkan potensi rekrutmen ke dalam populasi untuk keberlanjutan populasinya
di masa depan.

B. METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan dari bulan September 2015 sampai dengan Desember 2016 di
Desa Haruku, Pulau Haruku, Kabupaten Maluku Tengah. Desa Haruku terletak di pesisir
barat di bagian selatan Pulau Haruku. Lokasi bersarang burung gosong Maluku di Desa
Haruku berada di muara sungai Wai Laerisa Kayeli.

Alat dan Bahan
Jaring kawat, balok kayu ukuran 5 x 10 cm, penggali, dan telur burung gosong Maluku.

Koleksi Data
Keberhasilan Sarang

Berdasarkan perilaku super-precocialnya, maka keberhasilan sarang burung gosong
Maluku dihitung berdasarkan keberhasilan proses inkubasi telur yaitu jumlah telur yang
menetas (survive egg) dari jumlah telur yang diletakkan burung di sarangnya (egg laying).
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen lapangan (Montgomery, 2013; Herzog
dkk., 2019) untuk mengestimasi pengaruh perlakukan inkubasi in-situ terhadap keberhasilan
sarang. Telur burung yang digunakan untuk inkubasi in-situ dikumpulkan dari para penggali
telur di Tanjung Maleo di Pulau Haruku. Untuk menghitung keberhasilan sarang, setiap telur
burung diletakkan pada kedalaman pasir sedalam 65 cm dengan jarak antar telur sebesar 30
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cm. Kedalaman lubang penanaman yang digunakan didasarkan pada kedalaman lubang
sarang rata-rata di lapangan bersarang burung di Tanjung Maleo di Desa Kailolo (Heij dkk.,
1997; Heij dan Rompas, 2011), dan jarak antar telur didasarkan pada interval jarak antar
sarang di Tanjung Maleo di Desa Kailolo. Akibat dari keterbatasan jumlah telur, maka
periode peletakkan telur dilakukan dalam 4 (empat) periode. Jumlah telur yang digunakan
adalah sebanyak 220 butir yang terbagi dalam empat periode penanaman. Di periode pertama
diletakkan 40 butir telur, di periode kedua sebanyak 40 butir, di periode ketiga sebanyak 50
butir, dan di periode ketiga sebanyak 90 butir. Agar keberhasilan inkubasi teramati, maka
diatas lokasi peletakkan telur dipasang kandang persegi empat berukuran tinggi 60 cm, lebar 1
meter, dan panjang 2.5 meter yang di pasang dengan jaring kawat disekelilingnya.

Kondisi Perkembangan Telur

Pengamatan kondisi perkembangan telur di akhir periode pengamatan dilakukan untuk
telur yang tidak berhasil menetas untuk mengidentifikasi perkembangan telur selama masa
inkubasi. Data kondisi telur yang diamati adalah keberadaan embrio dan anakan burung.

Analisa Data
Keberhasilan Sarang

Keberhasilan sarang burung dihitung dengan memodifikasi rumus perhitungan
keberhasilan sarang dari Mayfield (1961) dan Johnson (1979) berdasarkan perilaku bersarang
burung gosong Maluku. Keberhasilan sarang ditentukan dengan menghitung proporsi jumlah
seluruh telur yang berhasil menetas terhadap jumlah seluruh telur yang diletakkan (Mayfield,
1961; Johnson, 1979):

__Jumlah total anakan yang berhasil menetas di periode —i
- Jumlah total telur yang diletakkan di periode ke—i

keterangan: S adalah keberhasilan sarang

Nilai S sama dengan nol menunjukkan sarang yang gagal (nest failure), sedangkan sarang
yang memiliki nilai S lebih besar dari nol menunjukkan sarang yang berhasil (nest success)
(Mayfield, 1961; Mayfield, 1975). Semakin tinggi nilai keberhasilan sarang maka peluang
dihasilkannya minimal satu anakan akan semakin besar (Mayfield, 1961; Mayfield, 1975;
Etterson dkk., 2011).

Kondisi Perkembangan Telur

Data kondisi perkembangan telur yang tidak berhasil menetas dihitung persentasenya
untuk memberikan informasi tentang faktor penyebab ketidakberhasilan proses inkubasi telur
burung gosong Maluku.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Keberhasilan Sarang
Dari 220 telur burung gosong Maluku (Eulipoa wallacei) yang ditanam, sejumlah 119

telur berhasil terinkubasi sampai menghasilkan anakan. Keberhasilan sarang burung
ditunjukkan oleh jumlah telur/anakan yang berhasil menetas terhadap jumlah telur yang
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ditanam di lokasi inkubasi in-situ. Inkubasi telur secara in-situ menunjukkan bahwa rata-rata
keberhasilan sarang burung gosong Maluku adalah 0.471 (47.07%). Keberhasilan sarang
tertinggi terjadi pada periode penanaman ke-4 di bulan Desember 2016 yang mencapai 0.778
(77.78%) (Tabel 1). Nilai keberhasilan sarang ini menunjukkan bahwa proses inkubasi telur
burung gosong Maluku menghasilkan minimal satu anakan burung (Mayfield, 1961,
Mayfield, 1975; Etterson dkk., 2011). Interval waktu inkubasi telur rata dari hasil penelitian
adalah 90 hari (interval 86 — 94 hari). Hasil penelitian di tahun 1997 menunjukkan bahwa
lama waktu rata-rata adalah selama 74.2 hari (interval 70 — 90 hari) (Heij dkk., 1997; Heij dan
Rompas, 2011).

Tabel 1. Waktu penetasan, jumlah telur yang menetas, dan keberhasilan sarang burung
gosong Maluku (Eulipoa wallacei) dari inkubasi in-situ

Jumlah  Jumlah
Interval Telur Telur
Periode Waktu Yang Tidak Jmlah Keberhasilan
Penanaman Menetas  Ditanam Menetas Anakan Yang Sarang (Nest
Telur Waktu Menetas (hari) (butir) (butir) Menetas (ind)  Success)

I 25 - 28 Nov 2015 81 -84 40 28 12 0.300

I 25 Aug - 03 Sept 2016  85-95 40 27 13 0.325

1| 12 - 21 Des 2016 95-104 50 26 24 0.480

v 15 - 19 Des 2016 81-94 90 20 70 0.778

Rata-rata 86 - 94 25.25 29.75 0.471

Keberhasilan sarang burung gosong Maluku dari penelitian ini lebih rendah dari
keberhasilan sarang beberapa tipe inkubasi di penelitian sebelumnya (Tabel 2). Rendahnya
nilai keberhasilan di penelitian ini diduga disebabkan tidak menggunakan variasi kedalaman
lubang peletakkan telur dan intesitas panas inkubasi yang tidak stabil.

Tabel 2. Keberhasilan sarang beberapa spesies megapoda dan tipe inkubasi telurnya

Tipe Inkub§5| dan Spesies Wal_<t_u Kedalaman Keberhasilan Pustaka
Lokasi Penelitian Sarang
. . . Sept 2015 - s
In-situ (Haruku) Eulipoa wallacei Des 2016 65 cm 0.471 Penelitian ini
i . Heij, 1997; Heij
In S'}\L/JI (ITanjung Eulipoa wallacei Tahun 1997 gg f8660’ 0.918 dkk., 1997; Heij
aleo) ' cm dan Rompas, 2011
In-situ (Galela) Eulipoa wallacei Tahun 2017 20, 40, 60, 1.000 Sapsuha, 2017
P 80, 100 cm : psuha,
. . . Feb — Okt - Simanjuntak dkk.,
In-situ (Haruku) Eulipoa wallacei 2016 Variasi 0.433 2020
. . . . Aug 2018 — o Simanjuntak dkk.,
In-situ (Simau) Eulipoa wallacei Mar 2019 Variasi 0.712 2020
In-situ (Galela) Eulipoa wallacei Tahun 2020 Variasi 0.792 Sadjab, 2020
Bx-situ (Galela) - Eulipoa wallacei Tahun 2017 - 0.750 Sapsuha, 2017
Inkubator
Ex-situ (Sulawesi) — Cornejo dkk.,
Inkubator Macrocephalon maleo  Tahun 2014 - 0.830 2014
Bx-situ (Sulawesi) - Macrocephalon maleo  Tahun 1987 - 0.780 MacKinnon, 1987
Penangkaran
Goth dan Vogel,
Alami Megapodius pritchardii - 0.945 1997; Lloyd dkk.,

2011
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Secara umum, keberhasilan sarang burung dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
pemangsaan telur (Mayfield, 1961; Castilla dkk., 2007), pemilihan lokasi sarang (Mainwaring
dkk., 2014; Flis, 2016; Beardsell dkk., 2016), pemangsaan (Ricklefs, 1969), dan
pengambilalihan sarang (brood parasite) (Beardsell dkk., 2016). Di penelitian ini
keberhasilan sarang burung gosong Maluku diduga dipengaruhi oleh kedalaman lubang dan
intensitas panas yang tidak seragam untuk inkubasi telur. Keberhasilan sarang yang rendah
menurunkan nilai fekunditas dan natalitas populasi sehingga berimplikasi pada berkurangnya
peluang masuk kelompok umur reproduktif baru ke dalam populasi. Meningkatnya jumlah
kelompok umur reproduktif di populasi akan meningkatkan peluang bertambahnya ukuran
populasi di masa yang akan datang (Steiner dkk., 2014) dan mendukung kesintasan populasi
tersebut.

Kondisi Perkembangan Telur

Dari sejumlah 101 telur yang tidak menetas, didapat bahwa kondisi telur yang sudah
memiliki embrio adalah sebesar 15.48%, telur yang tidak memiliki embrio sebesar 73.64%,
dan anakan yang sudah terbentuk lengkap sebesar 10.88% (Tabel 3).

Tabel 3. Kondisi perkembangan telur burung gosong Maluku (Eulipoa wallacei) yang tidak
berhasil menetas dari inkubasi in-situ

Jumlah Telur Yang Jumlah Telur Yang Jumlah Telur Yang Jumlah Anakan Yang
Tidak Berhasil Menetas Sudah Berbentuk Embrio Belum Terbentuk Telah Terbentuk (%0)
(butir) (%) Embrio (%)

28 14.29 75.00 10.71

27 11.11 81.48 7.41

26 11.54 73.08 15.38

20 25.00 65.00 10.00

rata-rata 15.48 73.64 10.88

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar telur yang tidak berhasil menetas belum
menunjukkan proses pembentukan embrio, yang berarti bahwa tidak terjadi perkembangan
selama masa inkubasi akibat dari kondisi inkubasi yang tidak sesuai sehingga tidak memicu
pembentukan embrio anakan Di sisi lain, telur yang sudah membentuk anakan lengkap
namun tidak menetas dan keluar dari lubang inkubasinya diduga akibat ketidakmampuan
anakan menggali pasir untuk keluar ke permukaan substrat.

D. KESIMPULAN

Keberhasilan sarang burung gosong Maluku dengan menggunakan tipe inkubasi in-
situ di pesisir Desa Haruku memiliki nilai keberhasilan yang rendah. Nilai keberhasilan
sarang yang rendah mengindikasikan bahwa substrat pasir dan kondisi inkubasi di muara
sungai Wai Laerisa Kayeli di Desa Haruku tidak memicu pembentukan embrio anakan
burung. Sebagai indikatornya adalah besarnya presentase telur yang tidak memiliki embrio
pada telur yang tidak berhasil menetas. Walaupun keberhasilan sarang rendah untuk inkubasi
in-situ di lokasi penelitian, namun hasil ini juga menunjukkan potensi area muara sungai Wai
Learisa Kayeli sebagai lokasi alternatif persarangan burung gosong Maluku di Pulau Haruku.
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